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ABSTRACT 
Management control is one of the systems that can assist 
top-level management in efforts to achieve goals and 
control all business activities within an organization. 
There are several systems commonly used by companies 
in managing their operations, one of which is the Four 
Levers of Control. This research discusses how the 
management control system in Bank Negara Indonesia, 
Tomohon branch, is evaluated using the Four Levers of 
Control model, focusing on the Belief and Diagnostic 
Control System. The method used in this research is 
qualitative descriptive method, employing data collection 
methods such as interviews, observations, 
documentation, and literature review. Through this 
research, it was found that the Four Levers of Control, 
particularly focusing on the Belief and Diagnostic 
Control System, can have a positive influence on 
improving the performance of Bank BNI Tomohon 
branch. 
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Pendahuluan  Kondisi perekonomian saat ini cenderung berubah-ubah dengan 
berbagai peristiwa seperti Pandemi Covid-19 (Pontoh dan Budiarso, 
2021). isu likuidasi perbankan Amerika Serikat (Supit dan 
Runtuwene, 2023), isu inflasi dan kenaikan suku bunga (Rombang 
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dan Sigandong, 2023), isu geopolitik (Budiarso dan Pontoh, 2022; 
Poluan dan Koyongian, 2023), peristiwa-peristiwa ini memberikan 
dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan 
dituntut untuk menerapkan kualitas manajemen yang baik untuk 
mencapai tujuan usaha jangka pendek maupun jangka panjang. 
Manajemen memegang peran penting dalam proses untuk 
mencapai keberhasilan dan kelancaran suatu usaha. Perbankan 
menjadi salah satu sektor usaha yang mendukung berkembang dan 
berhasilnya perekonomian dalam suatu negara. Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 Ayat (1) menjelaskan bahwa 
perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank memiliki tiga 
kegiatan penting yaitu, menghimpun dana, menyalurkan dana, dan 
memberikan jasa bank lainnya.  
 Upaya untuk menunjang perkembangan ekonomi negara serta 
melaksanakan tiga tugas pokok perbankan membutuhkan 
manajemen yang kuat dan berkualitas untuk meningkatkan 
kepuasan pelanggannya. Pengendalian manajemen sendiri adalah 
proses analisis atau pelaporan informasi mengenai peningkatan 
kinerja untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam menghasilkan 
output yang telah ditentukan sebelumnya oleh perusahaan. 
Pengendalian manajemen bank yang baik akan sebanding dengan 
perkembangan serta kesuksesan suatu bank. Sebaliknya jika 
pengendalian manajemen tidak baik maka akan berdampak buruk 
bagi kinerja suatu bank, karena manajemen adalah fondasi usaha 
(Worotikan et al., 2020).  
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang selanjutnya 
disingkat bank BNI merupakan sebuah institusi bank milik 
pemerintah, dalam hal ini adalah perusahaan Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), di Indonesia yang berperan penting dalam 
perkembangan negara. Bank BNI adalah bank komersial tertua 
dalam sejarah Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 
Juli tahun 1946. Saat ini bank BNI mempunyai 2.262 kantor cabang 
di Indonesia dan 8 di luar negeri yang membuat bank BNI menjadi 
salah satu bank papan atas di Indonesia. 
 Menurut Simons (1995) Four Levers of Control berfokus pada 
pencapaian strategi dalam sistem pengendalian manajemen, ini 
merupakan kerangka kerja yang sesuai dengan filosofi baru 
mengenai kontrol dan manajemen serta sangat luas penggunaannya 
untuk dapat diimplementasikan. Simons juga mengemukakan 
bahwa ada 4 tuas dalam Four Levers of Control yaitu Belief System, 
Boundary System, Diagnostic Control System, dan Interactive Control 
System. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan 
sistem pengendalian manajemen dengan model Four Levers of 
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Control khususnya pada konsep Belief System dan Diagnostic Control 
System di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang 
Tomohon. 
 

Tinjauan 
pustaka 

 Menurut Kieso et al. (2016) akuntansi adalah proses identifikasi, 
pengukuran, pencatatan, dan pelaporan aktivitas keuangan suatu 
organisasi atau entitas. Tujuannya adalah untuk mengumpulkan 
dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang relevan kepada 
berbagai pemangku kepentingan, seperti pemilik, manajemen, 
investor, kreditur, dan pihak-pihak eksternal lainnya. Akuntansi 
dipakai baik oleh organisasi-organisasi yang bersifat untuk mencari 
keuntungan maupun organisasi-organisasi yang sifatnya tidak 
mencari keuntungan. Pemakaian ini untuk mencatat transaksi-
transaksi keuangan yang terjadi pada organisasi tersebut, salah 
satunya untuk memberikan informasi laporan keuangan. Menurut 
Halim et al., (2012) akuntansi manajemen yaitu suatu kegiatan atau 
proses yang mana hal ini menghasilkan informasi dalam bentuk 
keuangan terhadap manajemen dalam pengambilan sebuah 
keputusan ekonomi untuk menjalankan fungsi manajemen. 
Akuntansi manajemen dapat membuat keputusan bisnis dalam 
bentuk perencanaan, pengarahan, pengorganisasian, serta 
pengendalian yang bisa membantu pihak manajemen untuk 
menghadapi tantangan dalam usaha perusahaan untuk mencapai 
tujuannya.  
 Sebagai salah satu bagian dalam menjalankan fungsi 
manajemen, suatu perencanaan tidak dapat dipisahkan dengan 
yang namanya pengendalian (Siwu et al., 2021:119). Pengendalian 
manajemen adalah sebuah sistem yang dapat membantu 
manajemen tingkat puncak dalam upaya untuk mencapai tujuan 
dan melakukan pengendalian terhadap semua kegiatan yang ada di 
dalam perusahaan. Sistem pengendalian manajemen berfungsi 
sebagai alat untuk membantu manajer agar dapat menjalankan 
organisasi dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
(Puspitasari et al., 2018:30). Sistem pengendalian manajemen lebih 
berfokus pada segala macam usaha yang dilakukan oleh pihak 
manajemen tingkat puncak untuk bisa mencapai tujuan perusahaan, 
maka dapat dikatakan sistem pengendalian manajemen dapat 
diaplikasikan pada semua jenis perusahaan maupun usaha. 
 Menurut Hinaya (2018:25) sistem pengendalian manajemen 
adalah suatu sistem yang disusun untuk dapat menyelesaikan 
masalah yang berkarakteristik sistematis maupun yang tidak 
sistematis, sistem ini dibuat oleh manajemen tingkat atas sementara 
pengendalian dan pengawasannya dilakukan oleh manajemen 
tingkat bawah. Sistem pengendalian manajemen sangat penting 
dalam perusahaan agar dapat memastikan anggota yang ada dalam 
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perusahaan melakukan pekerjaannya sesuai dengan etika dan 
aturan yang berlaku, seringkali ada anggota perusahaan yang 
mempunyai kepentingan sendiri yang bertentangan dengan apa 
yang menjadi tujuan perusahaan (Sadewi dan Dahlia, 2020:67). 
 Tujuan dari sistem pengendalian manajemen adalah untuk 
mengatur kepatuhan terhadap kebijakan yang sudah dibuat, 
mengawasi pelaksanaan rencana yang sudah dibuat sebelumnya, 
serta melakukan kontrol terhadap peraturan dan ketentuan yang 
berlaku dalam perusahaan. Four Levers of Control adalah suatu alat 
informasi yang berdasarkan rutinitas serta perilaku dari suatu 
organisasi. Model ini berfokus untuk mengontrol penerapan strategi 
perusahaan dan mengukur sistem pengendalian manajemen tanpa 
mengesampingkan kreativitas yang dimiliki oleh karyawan yang 
ada di dalam perusahaan. Teori ini lebih berfokus pada inovasi dan 
pengendalian, yang dapat memberikan Sistem pengendalian 
manajemen kemampuan untuk mempengaruhi strategi. Kekuatan 
model ini adalah dalam pelaksanaannya tidak dapat digunakan 
secara individual, tetapi saling melengkapi dan saling berhubungan, 
setiap sistem pengendalian yang ada tidak dapat berdiri sendiri 
(Warouw et al., 2022 : 2673). 
 Four Levers of Control memiliki komponen sebagai berikut yang 
pertama ada Belief System, menurut Hasyim (2021:78) dibuat agar 
bisa membantu manajer agar bisa berkomunikasi tentang hal yang 
sulit dipahami karyawan dan membantu manajer dalam 
menjelaskan pedoman organisasi seperti visi dan misi. Sistem ini 
mengarah pada nilai-nilai etika perusahaan sebagai hal yang 
menentukan etika dari perusahaan tersebut, dari etika perusahaan 
tersebut karyawan akan menyesuaikan dirinya dan yang dipilih 
adalah karyawan yang mampu menyesuaikan diri dengan etika 
yang sudah ada. Sistem ini juga digunakan untuk menjelaskan nilai 
dari perusahaan yang dapat dijadikan alat untuk memotivasi dan 
membuat karyawan lebih giat untuk melakukan tugasnya agar 
rencana perusahaan dapat tercapai. 
 Kedua ada Boundary System, digunakan untuk membuat dan 
menetapkan aturan yang ada dalam perusahaan, apa yang 
diperbolehkan serta apa yang tidak diperbolehkan untuk dilakukan 
oleh karyawan dalam perusahaan. Konsep ini juga bisa dipakai 
sebagai alat untuk lebih memperjelas aturan yang sudah ditetapkan 
sebelumnya. Menurut Adhitama dan Aulia (2017:39) menjelaskan 
bahwa konsep ini digunakan oleh manajer puncak dalam membuat 
batasan serta aturan dan tindakan apa yang harus dihindari oleh 
karyawan. Tujuannya adalah agar karyawan dapat berprestasi 
dalam berbagai bidang namun tidak melewati batasan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
 Ketiga adalah Diagnostic Control System, merupakan konsep 
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yang akan mengevaluasi manajemen pada waktu tertentu mengenai 
apa yang sudah dicapai, apakah sudah sesuai dengan yang di 
targetkan dan apakah akan di lakukan penyesuaian atau tidak. 
Selain mengukur serta mengevaluasi manajemen konsep ini dapat 
digunakan untuk memacu kinerja manajemen dan karyawan untuk 
mencapai tujuan perusahaan dengan melakukan pemberian reward 
atau penghargaan. Menurut Barawidjaja (2020:99) Diagnostic Control 
System merupakan   sistem umpan  balik  formal  yang  digunakan  
untuk  memantau  hasil  organisasi  dan mengoreksi 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dari standar kinerja 
yang ditetapkan sebelumnya.  
 Keempat adalah Interactive Control System pada konsep ini 
perusahaan membuat sistem komunikasi interaktif yang dilakukan 
dua arah antara manajer dan stafnya, dengan tujuan untuk satu 
fokus tertentu dalam perusahaan. Konsep ini lebih berfokus pada 
inovasi dan kreativitas yang bertujuan untuk menyesuaikan 
perusahaan dengan strategi yang tidak pasti sehingga tujuan 
perusahaan dapat dicapai. Sistem ini juga dapat memotivasi 
karyawan dalam perusahaan untuk lebih kreatif dalam mencari 
peluang. Konsep ini memfokuskan perhatian pada dialog serta 
pembelajaran dalam perusahaan untuk mencari cara dan peluang 
yang baru agar perusahaan bisa mendapatkan tempat strategis 
dalam pasar. 
 

Metode 
riset 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran tentang konsep Belief System dan Diagnostic Control System 
dalam PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Tomohon. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pendataan secara 
langsung untuk memperoleh data yang dibutuhkan yang nantinya 
dipakai untuk mengetahui sistem pengendalian dengan 
menggunakan model Four Levers of Control. Penelitian kualitatif 
adalah metode yang digunakan pada kondisi objek yang alamiah 
dimana peneliti sebagai kunci, dengan teknik pengumpulan data 
secara gabungan, dengan analisis kualitatif, dan hasil yang 
menekankan pada makna dan generalisasi (Sugiyono, 2019). Jenis 
data atau informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
kualitatif yang bersumber dari visi dan misi perusahaan, struktur 
organisasi, deskripsi tugas atau pekerjaan, dan sistem pengendalian 
manajemen yang ada dalam PT Bank Negara Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Tomohon. Data yang dipakai diperoleh secara 
langsung dengan wawancara, dokumentasi, dan pengamatan secara 
langsung. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer yang diambil langsung oleh peneliti dan data 
sekunder yang diambil bersumber dari penelitian sebelumnya.  
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Hasil dan 
pembahasan 

Hasil  
1. Hasil Model Three Lines of Defense 
 PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk cabang Tomohon 
menggunakan sistem pengendalian manajemen model Three Lines of 
Defense. Pada umumnya, proses manajemen risiko suatu perusahaan 
dilakukan dengan 3 (tiga) pendekatan yang dikenal dengan sebutan 
Three Lines of Defense, di mana masing-masing lini tersebut memiliki 
perannya tersendiri. Pada Three Lines of Defense kontrol manajemen 
menjadi lini pertama dalam penerapan manajemen risiko 
perusahaan, dilanjutkan dengan lini kedua yang terdiri dari kontrol 
risiko dan fungsi pengawasan kepatuhan (risk control and compliance 
oversight functions), serta lini ketiga yakni jaminan independen 
(independent assurance) (Sihab dan Diyanti. 2019:169). Konsep ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa risiko diidentifikasi, dinilai, 
dan dikelola secara efektif dalam organisasi. Konsep ini terdiri dari 
tiga tingkatan yang saling mendukung dan memperkuat satu sama 
lain.  
 Tingkat pertama disebut sebagai Risk Owner, adalah yang 
bertanggung jawab dalam risiko yang diambil, eksekusi, dan 
hasilnya (Day to day risk management & control). Tiap bagian 
mengidentifikasi profil risiko yaitu risiko-risiko apa saja yang 
mungkin terjadi di bagiannya sebelum memulai tahun yang baru. 
Fungsinya adalah bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan 
pengendalian risiko yang melekat pada aktivitas keseharian serta 
melakukan identifikasi, mengukur, mitigasi, memantau, dan 
melaporkan risiko yang melekat ada aktivitas sehari-hari bank BNI 
Cabang Tomohon. 
 Tingkat kedua melibatkan fungsi-fungsi kontrol dan 
pemantauan yang independen, seperti unit manajemen risiko, 
kepatuhan, dan audit internal. Fungsi-fungsi ini bertanggung jawab 
untuk memastikan bahwa sistem kontrol internal efektif telah 
ditetapkan dan dijalankan oleh unit bisnis. Tingkat kedua ini 
disebut Risk Control. Risk Control adalah semua tindakan yang 
dilakukan untuk mengurangi, mengolah, ataupun menghilangkan 
risiko yang mungkin terjadi. Risk Control ini bertujuan untuk 
menyusun Framework kebijakan, prinsip, dan metodologi 
pengelolaan risiko dalam bank.  
 Third Line of Defense dalam bank BNI disebut sebagai Risk 
Assurance Unit, yang memiliki tanggung jawab dalam menilai secara 
independen efektivitas manajemen risiko. Contoh tugasnya adalah 
melakukan pemeriksaan internal secara independen terhadap 
implementasi manajemen dan pengendalian intern, menyusun 
rekomendasi corrective action dan mengawasi pelaksanaannya, 
melaporkan hasil audit ke komite audit dan pemangku kepentingan 
sesuai dengan kewenangan yang berlaku. 
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2. Hasil Belief System 
 Bank BNI Cabang Tomohon dalam melaksanakan kegiatannya 
selalu berpatokan pada visi, misi, dan core values yang telah 
ditetapkan. Hal ini dijelaskan oleh pimpinan Bank BNI Cabang 
Tomohon,  

“AHLAK adalah visi dan misi dari BUMN, kami juga 
menerapkan itu dalam setiap pelayanan yang kami lakukan, baik 
yang kami lakukan melalui pelayanan berskala kecil maupun 
berskala besar. Kami juga mengharuskan setiap karyawan yang 
ada mengerti serta memahami visi, misi, dan Core Values yang 
sudah ditetapkan agar pelayanan yang diberikan bisa maksimal 
dan bisa lebih meningkat”.  

 Visi, misi, dan core values ini biasanya disampaikan melalui 
setiap kegiatan yang ada dalam perusahaan seperti, penyampaian 
pagi oleh pimpinan, dan pada acara resmi yang diselenggarakan 
oleh perusahaan baik di kantor pusat maupun kantor cabang serta 
penyampaian melalui media sosial. Implementasi Belief System 
dapat dilihat juga dari setiap tugas dan tanggung jawab yang 
diberikan kepada masing-masing unit kerja yang ada, melalui hal 
tersebut dilihat apakah pelaksanaan setiap kegiatan yang ada 
berpatokan pada visi, misi, dan yang ada. Pelaksanaan Belief System 
di bank BNI cabang Tomohon dapat dilihat dari pernyataan visi dan 
misi dan core values.  
 Visi, misi, dan core values menjadi patokan atau standar bagi 
setiap karyawan dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawab. 
Bank BNI merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) sehingga 
visi dan misi yang dibuat mengacu dari visi dan misi BUMN yang 
ditetapkan oleh kementerian BUMN.  
 Beberapa karyawan masih belum memahami visi, misi, dan core 
values dari bank BNI ini, hal ini mungkin perlu sosialisasi melalui 
media media di area kerja dan tempat strategis. Walaupun demikian 
setiap tindakan yang dilakukan dan ditunjukan sesuai dengan apa 
yang menjadi visi, misi, dan core values. Evaluasi penerapan 
dilakukan agar kekurangan dan kelemahan terkait hal ini bisa 
diminimalisir.  
 
3. Hasil Diagnostic Control System 
 Diagnostic Control System merupakan suatu konsep yang 
digunakan untuk mengevaluasi dan memantau hasil organisasi 
serta mengoreksi kinerja. Hal ini tercermin melalui sistem penilaian 
kinerja yang ada. Bank BNI memiliki sistem penilaian kinerja yang 
disebut dengan KPI (Key Performance Indicator). Indikator ini terbagi 
menjadi 2 bagian yaitu, self-assessment dan one on one pegawai 
dengan line manager.  
 Self-assessment awalnya setiap pegawai dan unit kerja akan 
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membuat penilaian kerja secara pribadi dalam satu semester 
kemudian dari penilaian kerja tersebut dilakukan evaluasi. Evaluasi 
ini dilakukan untuk melihat perkembangan setiap pegawai dalam 
menjalankan tugasnya, serta kendala dalam unit kerja dalam 
menjalankan tugas, sedangkan evaluasi tingkat cabang  dilakukan 
pada awal tahun.  
 One on one pegawai dengan line manager adalah sistem 
penilaian individu dengan cara, setiap manager unit kerja membuat 
penilaian kepada setiap pegawai yang ada dalam unit kerja dalam 
satu semester dan satu tahun. Berdasarkan penilaian tersebut dibuat 
evaluasi kinerja dari setiap pegawai. Tidak hanya penilaian 
terhadap kinerja pegawai bank BNI juga memberikan kesempatan 
kepada pegawainya untuk menilai kinerja dari manajer unit kerja 
mereka masing-masing.  

“Tidak hanya penilaian kinerja terhadap pegawai, kami juga 
memberikan kesempatan kepada setiap pegawai kami untuk 
menilai kinerja kami sebagai pimpinan. Ini bertujuan agar terjadi 
komunikasi dua arah yang baik antara pegawai dan 
pimpinannya, jika ada penilaiannya baik akan kami berikan 
reward, tapi jika ada penilaian yang kurang baik maka akan kami 
evaluasi bersama”.  

 KPI ini memberikan kesempatan bagi setiap pegawai untuk 
terus mengembangkan diri dan mengembangkan karir. Hal ini 
dapat mendorong pegawai untuk bekerja dengan sepenuh hati agar 
dapat memberikan pelayanan yang maksimal.  
 
Pembahasan 
1. Three Lines of Defense 
 Melalui hasil wawancara tentang Three Lines of Defense dapat 
disimpulkan bahwa bank BNI Tomohon telah menerapkan konsep 
Three Lines of Defense dengan cukup baik. Bank BNI Tomohon dilihat 
mampu menerapkan strategi manajemen risiko yang baik, dalam 
membuat strategi manajemen risiko mereka memperhatikan setiap 
risiko yang mungkin terjadi dan menetapkan sejauh apa toleransi 
risiko yang dapat diterima. Tujuannya adalah memastikan bahwa 
risiko telah dikendalikan secara berkala melalui kebijakan dan 
prosedur intern yang telah ditetapkan sebelumnya. Selain sistem 
Three Lines of Defense bank BNI cabang Tomohon juga menerapkan 
unsur-unsur yang berkaitan dengan Four Levers of Control dalam 
sistem pengendalian manajemennya.  
 
2. Belief System 
 Belief System yang dibuat bank BNI Cabang Tomohon 
membantu manajer mengkomunikasikan definisi dari satu 
organisasi. Tugas dan tanggung jawab pekerjaan dilaksanakan 
dengan mengacu pada visi, misi, dan core values yang telah 



Manajemen Bisnis dan Keuangan Korporat 
Vol. 2 No. 2 2024 

Hal. 212-223 

 

220 
 

ditetapkan oleh Badan Usaha Milik Negara. Sosialisasi visi, misi dan 
core values perusahaan dilakukan secara langsung maupun tidak 
langsung melalui media fisik dan media sosial. Penerapan hal ini 
menjadikan budaya kerja dalam organisasi dan menjadi penciri dan 
keunikan pada instansi ini. Selain Belief System perusahaan juga 
mendukung dengan core values, dua hal ini saling mendukung satu 
sama lain. Belief merupakan sesuatu yang kita percaya bahwa hal itu 
benar sedangkan core values merupakan kunci pendorong yang 
memberikan kita pemahaman dan pengertian atas tindakan dan 
perilaku yang kita jadikan acuan. Belief System yang mencakup visi, 
misi, dan core values memberikan acuan dalam berperilaku dan 
bekerja sehingga efektif dalam mencapai tujuan. Selain itu Belief 
System mempengaruhi karyawan bank BNI cabang Tomohon 
berpikir, berperilaku dan bersikap secara signifikan. 
 
3. Diagnostic Control System 
 Bank BNI cabang Tomohon menerapkan Diagnostic Control 
System melalui evaluasi kinerja dan pemberian reward and 
punishment. Sistem penilaian yang diterapkan yaitu KPI digunakan 
kepala cabang untuk menilai apakah ada penyimpangan yang 
terjadi dan menilai kinerja dari setiap karyawan yang ada. Penilaian 
KPI ini biasanya dibuat per semester dalam tahun berjalan atau dua 
kali dalam setahun.  
 Bank BNI cabang Tomohon juga menerapkan sistem penilaian 
dimana setiap unit kerja dan karyawan yang ada berhak melakukan 
penilaian kepada atasannya. Sistem seperti ini membuat terjadinya 
penilaian dua arah, sehingga tidak hanya pimpinan yang menilai 
karyawan dan unit kerjanya karyawan juga punya hak melakukan 
penilaian kepada pemimpinnya. Ini biasa dilakukan bersamaan 
dengan penilaian KPI tadi atau dilakukan per semester dalam tahun 
berjalan. Bank BNI Cabang Tomohon juga menerapkan pemberian 
reward and punishment bagi setiap karyawannya.  
 Bagi setiap karyawan yang memenuhi standar penilaian yang 
ada dalam KPI maka akan diberikan reward seperti bingkisan dan 
bahkan uang tunai maupun non tunai. Reward dapat diartikan 
sebagai pemberian hadiah bagi pegawai yang mampu dan berhasil 
mendapatkan prestasi tertentu yang secara langsung bermanfaat 
bagi perusahaan baik secara finansial maupun non finansial (Busro 
2018:315). Bagi pegawai yang belum mencapai standar biasa 
diberikan arahan agar pada penilaian berikutnya dapat mencapai 
standar. Jika ada yang melakukan kesalahan atau pelanggaran maka 
akan diberikan Punishment yang dapat berupa surat peringatan, 
pemotongan gaji, dan yang paling fatal sampai pemutusan kontrak 
kerja.  
 Melalui sistem reward and punishment ini setiap karyawan 
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dituntut untuk memberikan pelayanan yang terbaik agar mereka 
akan mendapatkan Reward dan mendorong mereka untuk tidak 
melakukan kesalahan agar tidak terkena Punishment. Bank BNI 
Cabang Tomohon sudah menerapkan sistem pengendalian 
manajemen dinilai dengan menggunakan Diagnostic Control System. 
Ini dibuktikan melalui penerapan sistem untuk mengevaluasi 
kinerja menggunakan KPI dan penerapan reward and punishment. 
 

Kesimpulan  Sistem pengendalian manajemen yang ada dalam Bank BNI 
cabang Tomohon mengacu pada sistem Four Levers of Control yang 
mencakup Belief System dan Diagnostic Control System. Nilai yang 
ada Belief System dan Diagnostic Control System membantu bank BNI 
cabang Tomohon dalam melakukan tugas dan pekerjaan, sehingga 
terus memberikan pelayanan yang terbaik dan terus 
mempertahankan serta meningkatkan kinerja mereka. Selain itu 
bank BNI cabang Tomohon menerapkan sistem pengendalian 
manajemen dengan model Three Lines of Defense.  
 Beberapa hal terkait penerapan sistem Four Levers of Control dan 
model Three Lines of Defense dan Diagnostic Control System yang perlu 
diperkuat yaitu sistem pengukuran yang jelas dan penetapan target 
kerja yang dapat digunakan untuk membandingkan antara capaian 
dan target yang menghasilkan umpan balik kemudian dilanjutkan 
dengan proses penyesuaian demikian seterusnya. Selain itu 
meningkatkan sosialisasi visi, misi, dan core values kepada 
karyawan. Hal yang perlu diperhatikan adalah keseimbangan 
dalam penerapan pada setiap tuas (levers). Three Lines of Defense 
yang meliputi lapisan-lapisan untuk menangani risiko, bisa 
menciptakan risiko tersebut menjadi peluang perusahaan.  
Diagnostic Control System mencakup aturan dan standar, namun 
jangan sampai aturan dan standar tersebut menjadi tekanan bagi 
anggota organisasi. Belief System yang meliputi komunikasi dan nilai 
etika yang mengandung risiko yang tidak seimbang maka anggota 
organisasi tidak akan berperilaku sesuai nilai dan menjadi 
representasi organisasi. 
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